BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Minuman tebu merupakan minuman yang diperoleh dari perasan batang
tebu sehingga menghasilkan sari tebu. Sari tebu yang diperoleh digunakan
sebagai bahan pembuatan minuman tebu. Minuman tebu dapat ditemukan di
pinggir jalan dan disajikan oleh pedagang kaki lima. Minuman ini bisa
dikonsumsi semua kalangan masyarakat (Ramadan et al., 2024). Higiene dan
sanitasi setiap pedagang kaki lima dalam proses pembuatan minuman tebu
menjadi risiko terjadinya cemaran mikroorganisme pada minuman (Wasis
Wijayanti et al., 2024).

Minuman tebu dapat tercemar melalui pengolahan bahan baku, tahap
pencucian tebu, penyimpanan tebu yang sudah dikupas, alat bahan yang
digunakan tidak bersih, maupun melalui lingkungan yang tidak bersih seperti
debu jalanan. Beberapa faktor pencemaran tersebut berdampak pada
pertumbuhan mikroorganisme pada minuman tebu. Kualitas minuman tebu
yang terkontaminasi mikroorganisme berpotensi menimbulkan risiko
kesehatan bagi konsumen (Hendrina, 2024).

Minuman yang terkontaminasi mikroorganisme dan sanitasi yang buruk
dapat menjadi penyebab penularan penyakit seperti diare, kolera, disentri,
hepatitis A, tifus dan polio. Menurut World Health Organization (WHO) dan
United Nations Children's Fund (UNICEF), sekitar dua juta kasus diare di
seluruh dunia setiap tahunnya. Kasus diare 78% terjadi di negara berkembang
terutama di wilayah Afrika dan Asia Tenggara termasuk Indonesia.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2020 diare yang menyebabkan
14,5% kematian di Indonesia (WHO, 2023).

Indikator kontaminasi makanan dan minuman yaitu adanya
mikrooganisme yang ditemukan pada makanan maupun minuman, yang
melebihi batas maksimum cemaran (Amalia., 2024). Maka dari itu, cara untuk
mengetahui adanya cemaran miroorganisme dalam minuman tebu yaitu
dengan melakukan pemeriksaan mikrobiologis. Salah satu metode

pemeriksaan mikrobiologis yang dapat digunakan untuk melihat cemaran



mikroorganisme pada minuman tebu yaitu Total Plate Count (TPC) (Miki
Fauzi ef al., 2017). Berdasarkan Peraturan Kepala BPOM RI No. 13 Tahun
2019 mengenai batas cemaran mikroorganisme dalam minuman olahan yaitu
nilai TPC maksimum pada minuman sari buah adalah 1 x 10> CFU/mL
(BPOM RI, 2019).

TPC merupakan sebuat metode umum yang dilakukan dalam melakukan
perhitungan terhadap jumlah mikroorganisme yang ada dalam sebuah sampel
atau produk (Suharman et al., 2023). Metode TPC dapat dilakukan dengan
beberapa metode yaitu metode sebaran (spread plate), tuang (pour plate) dan
metode drop plate. Masing-masing metode memiliki kelebihan dan
kekurangan (Soesetyaningsih et al., 2020).

Metode spread plate memiliki kelebihan, yaitu koloni bakterinya dapat
menyebar secara merata, sedangkan kekurangannya adalah teknik yang
dilakukan sulit terutama saat meratakan sampel dengan spreader (Batang L)
sehingga kultur bakteri mudah terkontaminasi. Metode pour plate memiliki
kelebihan yaitu dapat digunakan untuk mengambil kultur murni karena risiko
kontaminasi rendah dan kekurangan metode ini adalah koloni yang tumbuh di
dalam media agar lebih sulit untuk diidentifikasi dan dianalisis dikarenakan
bakteri yang tidak terlihat secara langsung pada permukaan media. Metode
drop plate memiliki keuntungan yaitu proses penanaman dan penghitungan
membutuhkan lebih sedikit tenaga kerja dari metode lainnya, karena
penghitungan terbatas pada metode drop plate, tidak direkomendasikan untuk
organisme yang menunjukkan jenis motilitas gerombolan karena koloni
bakteri dapat saling tumpang tindih (Salsabila et al., 2023).

Beberapa penelitian tentang uji cemaran mikroorganisme pada
minuman olahan menggunakan metode pour plate, spread plate dan drop
plate menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Pada penelitian Oktafiran et al.,
(2024), hasil yang diperoleh dari pemeriksaan analisis cemaran bakteri dengan
parameter TPC metode pour plate pada minuman teh manis sebanyak 12
sampel (100%) mengandung mikroba yang melebihi ambang batas dari
Peraturan Badan POM RI No. 13 Tahun 2019. Penelitian (Sari et al., 2025)

menggunakan 5 sampel minuman sari buah menggunakan metode spread



plate menunjukkan hasil rata-rata TPC pada sampel I adalah 2,19 X 104
Sampel II rata-rata hasil TPC adalah 1,98 X 10 dan sampel III rata-rata hasil
TPC 1,10 x 10* Hal ini menjelaskan tidak memenuhi batas maksimum
standar yang ditetapkan Badan Standar Nasional yaitu di bawah 1 x 10
koloni per gram atau per mL. Dua sampel lainnya memenuhi standar, dimana
tidak melebihi jumlah batas maksimum standar yang ditetapkan Badan
Standar Nasional yaitu di bawah 1 X 10* koloni/mL. Pada penelitian
Soesetyaningsih et al., (2020) menggunakan sampel daging sapi dengan
menggunakan metode drop plate, spread plate dan drop plate. Penelitian ini
membandingkan preparasi sampel daging yang dipotong kecil-kecil dan
sampel daging yang dibelender, beserta larutan pengenceran sampel yang
berbeda (Aquades, Garfis 0,85% dan BPW).

Pada kedua penelitian hanya fokus pada satu metode, yaitu spread plate
pada sampel sari buah dan pour plate digunakan pada sampel minuman teh
dalam menguji jumlah koloni pada sampel. Satu penelitian pada sampel
daging menggunakan ketiga metode spread plate, pour plate dan drop plate
yang berbeda tanpa membandingkan metode dengan menggunakan uji
statistik. ~ Penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi efektivitas
berbagai metode analisis TPC dalam identifikasi cemaran mikroorganisme
dengan membandingkan metode spread plate, pour plate dan drop plate.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan pengujian perbandingan
metode TPC pada minuman sari tebu untuk mengetahui perbandingan dari

ketiga metode dengan hitung jumlah koloni bakteri secara kuantitatif.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hasil
perbandingan nilai TPC dengan menggunakan metode spread plate, pour plate

dan drop plate pada minuman tebu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1.3.1 Tujuan Umum



Mengetahui jumlah bakteri menggunakan metode 7otal Plate
Count (TPC) pada minuman tebu.
1.3.2  Tujuan Khusus
Mengetahui perbandingan metode spread plate, pour plate dan
drop plate pada uji Total Plate Count (TPC) minuman tebu.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini dapat menambah informasi pustaka dalam
pembelajaran bakteriologi khususnya perbandingan metode Total Plate
Count (TPC).
1.4.2 Manfaat Praktis
Pada uji Total Plate Count (TPC) penggunaan metode pour plate
lebih baik dikarenakan pertumbuhan koloni menyebar dengan baik
tanpa ada penumpukkan koloni sehingga mempermudah saat

pembacaan koloni bakteri.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan nilai Total Plate Count (TPC)
menggunakan tiga metode, yaitu pour plate, spread plate, dan drop plate pada sampel
minuman tebu. Metode pour plate menghasilkan nilai TPC tertinggi, yaitu berkisar
antara 1,69 x 10°¢ hingga 2,64 x 10° CFU/mL, menunjukkan bahwa metode ini lebih
sensitif dalam mendeteksi jumlah koloni mikroorganisme. Metode spread plate
menghasilkan nilai TPC sedang, yaitu berkisar antara 1,0 x 10 hingga 1,51 x 10°
CFU/mL, sehingga masih efektif digunakan untuk perhitungan koloni pada tingkat
kepadatan sedang. Metode drop plate menghasilkan nilai TPC paling rendah, yaitu
sekitar 9 x 10% hingga 2,2 x 10* CFU/mL, sehingga metode ini lebih sesuai digunakan
untuk sampel dengan tingkat kontaminasi rendah atau sebagai metode alternatif yang
efisien dalam penggunaan media dan ruang inkubasi.

Serta hasil uji statistik dari ketiga metode TPC didapatkan uji normalitas tidak
normal dengan p-value < 0,05, uji homogenitas didapatkan homogen dengan p-value
> 0,05 , uji perbandingan didapatkan terdapat perbedaan antar kelompok dan uji post
hoc. Berdasarakan hasil uji yang didapatkan, metode pour plate adalah metode yang
memiliki keunggulan diantara kedua metode lainnya dengan nilai rank tertinggi dan
secara visual pertumbuhan koloni bakteri pada media NA lebih baik dari kedua
metode lainnya.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, maka
peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
kegiatan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

6.2.1 Penelitian yang memerlukan hasil kuantitatif dengan tingkat akurasi tinggi,
disarankan menggunakan metode pour plate, karena mampu menumbuhkan
mikroba baik pada permukaan maupun di dalam media agar.

6.2.2  Uji cepat dengan efisiensi waktu dan bahan, metode drop plate dapat menjadi
alternatif, terutama untuk sampel dengan jumlah mikroba rendah.

6.2.3 Menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan jumlah ulangan
lebih banyak serta pengujian pada berbagai jenis sampel untuk memperkuat

hasil perbandingan metode TPC.



6.2.4

Menyarankan untuk menggunakan volume sampel yang sama pada semua
metode. Kontrol kesalahan dilakukan dengan menyamakan volume sampel
pada semua metode agar perbedaan jumlah koloni yang muncul tidak
disebabkan oleh selisih hasil koloni. Langkah ini membantu meminimalkan
variabilitas teknis dan memastikan hasil yang diperoleh lebih konsisten dan

dapat dibandingkan secara tepat.
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